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PENYULUHAN, PEMERIKSAAN, PENGOBATAN DAN SANTUNAN ANAK 
YATIM DI KECAMATAN JATI SAMPURNA BEKASI 

 

BAB I  

ANALISIS SITUASI 
 

Jatisampurna adalah sebuah kecamatan di Kota Bekasi, Provinsi Jawa 

Barat, Indonesia. Kecamatan Jatisampurna merupakan hasil dari pemekaran wilayah 

yang asal mulanya hanyalah Kecamatan Perwakilan dari Kecamatan Pondok Gede, 

pada tanggal 15 Agustus. Kecamatan Jatisampurna diresmikan oleh Walikota 

Bekasi saat itu, Drs. H NONON SONTANI (Anonim, 2017) 

Jatisampurna berbatasan dengan Kecamatan Pondok Melati di sebelah 

utara, Kecamatan Cipayung di sebelah barat, KecamatanGunung Putri di sebelah 

timur, dan Kecamatan Cimanggis dan Gunung Putri di sebelah selatan. 

Jatisampurna adalah wilayah paling selatan dari Kota Bekasi, paling dekat dengan 

Kabupaten Bogor dan Kota Depok. Bantargebang juga merupakan wilayah paling 

selatan dari Kota Bekasi, tetapi jauh dari Kabupaten Bogor dan Jakarta (Anonim, 

2017) 

Jatisampurna berada pada 64° LS – 16° BT. Kecamatan Jatisampurna 
memiliki struktur tanah yang bergelombang (berbukit-bukit) menjadikan wilayah ini 

bebas banjir.  Dengan curah hujan rata-rata sebanyak 1993 mm/tahun, dengan 

ketinggian 110 m dpl, maka suhu udara di wilayah ini berkisar antara 26 ºC hingga 

32 ºC. Secara geografis wilayah Kecamatan Jatisampurna mempunyai luas 1943,74 

Ha yang terbagi menjadi lima ( 5 ) Kelurahan 

NO KELURAHAN LUAS WILAYAH 
1 Jatisampurna 385,9 Ha 

2 Jatikarya 495,6 Ha 

3 Jatiranggon 328,2 Ha 

4 Jatirangga 319.79 Ha 

5 Jatiraden 414,25 Ha 
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BAB II 

PERMASALAHAN KHALAYAK SASARAN 
 

Target Bakti Sosial adalah masyarakat di Kecamatan Jati Sampurna, 

Bekasi. Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat adalah akses kesehatan yang 

terjangkau terbatas dan minimnya pengetahuan mengenai pengobatan karena masih 

ada manula yang buta huruf sehingga perlu adanya bantuan dari tenaga kesehatan 

dalam mengatasi masalah kesehatan tersebut terutama tenaga Apoteker. Dengan 

adanya akses pengobatan gratis, peningkatan pengetahuan pengobatan melalui 

penyuluhan dan santunan anak yatim, diharapkan dapat meningkatkan derajat hidup 

terutama kesehatan pada masyarakat kecamatan Jati Sampurna. 

 

 

BAB III  

LOKASI KHALAYAK SASARAN 

Tempat : Kecamatan Jati Sampurna, Jl. Raya Pasar Kranggan, 

Bekasi 

 Kegiatan                     : Penyuluhan, pemeriksaan, pengobatan, dan santunan 

anak yatim 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kecamatan Jatisampurna 

 

 

 



 

BAB IV  

TIM PELAKSANA 

 

Kegiatan PKM ini merupakan kegiatan tahunan dari Koperasi Mandiri 

Apoteker Indonesia (KMAI) yang bekerjasama dengan Ikatan Apoteker Indonesia 

cabang bekasi. Kegiatan ini diketuai oleh Dra. Dyah Kamulan M., Apt. dan STIKes 

Mitra Keluarga berpartisipasi menjadi salah satu pelaksana dalam kegiatan 

pengabdian tersebut dengan ketua pelaksana dari STIKes Mitra Keluarga adalah 

Melania Perwitasari, M.Sc., Apt dan Dede Dwi Nathalia, M. Farm, Apt.. Kegiatan ini 

dilaksanakan oleh tenaga kesehatan yang terdiri dari Apoteker sebanyak 172 orang, 

Dokter di Bekasi dan sekitarnya.  

Tim pelaksana memiliki keahlian di bidang kesehatan dan merupakan praktisi 

baik yang bekerja di Sarana Kesehatan, Pemerintahan maupun di Instansi swasta, 

Industri Farmasi serta Perguruan Tinggi. Tim pelaksana bekerjasama dengan dinas 

kesehatan setempat, kecamatan, Industri Farmasi, Industri makanan dan minuman, 

apotek dan instansi terkait dalam menyiapkan lahan kegiatan, materi penyuluhan, 

alat-alat pemeriksaan, penyediaan obat-obatan, dan hal lain yang dibutuhkan. 

 

BAB V 

AKTIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

5.1. BENTUK PELAKSANAAN KEGIATAN 

A. BENTUK PELAKSANAAN  

Bentuk pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, dilakukan dengan 

penyuluhan tentang Dagusibu dan Resistensi antibiotika tersebut adalah metode 

ceramah dan diskusi/ tanya jawab, pemeriksaan kesehatan dan pemeriksaan gigi 

yang dilakukan oleh dokter umum dan dokter gigi lalu ada pengobatan gratis berupa 

pemberian obat-obatan gratis dan vitamin serta santunan kepada anak yatim di Jati 
Sampurna Bekasi 

a. Alat dan Bahan Alat dan bahan yang digunakan adalah:  

1). Flip Card  



2) Leaflet  

3) Poster 

4) Banner 

5). Spanduk 

6) Obat-obatan dan Vitamin  

7) Alat-alat pemeriksaan kesehatan seperti : Stestoskop,Accu check dll 

8) Goody bag berupa snack dan minuman 

9) Dana santunan (uang) & amplop 

10) Tenda 

11) Meja & taplak 

12) Kursi  

13) Perlengkapan Sound System 

14) Konsumsi 

b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap pelaksanaan kegiatan meliputi:  

1. Pengisian daftar hadir di Posko Registrasi  

2.  Senam Neuromove : dilakukan oleh Apoteker dan Panitia 

3. Pembukaan oleh Kepala Kecamatan Jati Sampurna  

4. Posko Pemeriksaan : - Pemeriksaan kesehatan 

        - Pemeriksaan gigi 

5. Posko Pengobatan : - Konseling Obat dari Apoteker  

    - Pemberian Obat Gratis 

6. Posko Penyuluhan : - Penyampaian Materi 

      - Diskusi/Tanya Jawab 



    - Pemberian Santunan Anak Yatim  

7. Posko Santunan:  - Pemberian Goody Bag kepada anak-anak masyarakat Jati 
Sampurna 

    - Santunan kepada anak-anak yatim piatu 

8. Penutup 

B. Prosedur pelaksanaan  

a. Perizinan  

Perizinan penyuluhan dilakukan setelah menentukan tempat sasaran Bakti 

Sosial yaitu di Kecamatan Jati Sampurna Bekasi. Perizinan dilakukan oleh tim 

pengusul kepada beberapa pihak dari Kepala Kecamatan dan Kepolisian yang 

bekerja sama dengan dinas kesehatan setempat, kecamatan, Industri Farmasi, 

Industri makanan dan minuman, apotek dan instansi terkait dalam menyiapkan lahan 

kegiatan, materi penyuluhan, alat-alat pemeriksaan, penyediaan obat-obatan, dan 

hal lain yang dibutuhkan sebagai mitra kerjasama dalam pelaksanaan kegiatan yaitu 

praktisi kesehatan baik yang bekerja di Sarana Kesehatan, Pemerintahan maupun di 

Instansi swasta, Industri Farmasi serta Perguruan Tinggi (Apoteker, Dokter & Dokter 

Gigi)  

b. Persiapan Kegiatan  

Persiapan Bakti Sosial dimulai dengan memastikan sasaran khususnya 

dalam hal jumlah peserta. Tempat dan media dipersiapkan sesuai dengan 

kebutuhan serta antisipasi kemungkinan masalah yang terjadi. Tempat 

dipersiapkan bersama pengelola (Staf Kecamatan Jati Sampurna) dan 
penanggungjawab kegiatan (KMAI dan IAI).  

Media yang dipersiapkan yaitu :  

- Media pemeriksaan yang dipersiapkan antara lain : Stetoskop, Timbangan 

digital, Accu Check (alat ukur gula darah), dll 

- Media pengobatan yang dipersiapkan antara lain : obat-obatan  dan vitamin 

dari sponsor produsen farmasi 

- Media penyuluhan yang dipersiapkan untuk mempermudah proses 

pemahaman sasaran sehingga tujuan kegiatan dapat tercapai secara optimal. 

Media yang digunakan berupa flip card dan leaflet. 
-  



5.2. WAKTU EFEKTIF PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan pada hari Sabtu, 15 Agustus 2017 pukul 9.00-14.00 
WIB bertempat di Kantor Kecamatan Jati Sampurna Bekasi. 

5.3. EVALUASI KEGIATAN 

Hal- hal yang dievaluasi adalah sebagai berikut:  

a. Evaluasi struktur 
Audiens (masyarakat) yang hadir sebanyak 605 orang. Jumlah audiens yang 

hadir sedikit lebih rendah dari perkiraan jumlah audiens (masyarakat) yang telah 

disepakati dengan kecamatan, yaitu sebanyak 1000 orang. Kegiatan Bakti Sosial 

ini meliputi : penyuluhan, pemeriksaan, pengobatan dan santunan anak yatim. 

Untuk kegiatan penyuluhan dilakukan beberapa gelombang mengingat kapasitas 

aula kecamatan yang terbatas untuk kurang lebih 200 orang dan setelah 

masyarakat melakukan pemeriksaan kesehatan di posko pemeriksaan. Selama 

kegiatan penyuluhan berlangsung tidak ada audiens/masyarakat yang 

meninggalkan tempat sebelum penyuluhan selesai dilakukan. Peralatan yang 

dibutuhkan untuk penyuluhan tersedia baik seperti power point, leaflet/brosur, 

poster dan banner. Untuk kegiatan pemeriksaan dan pengobatan, masyarakat 

banyak yang datang mengantri ke posko pemeriksaan dan pengobatan. Peralatan 

yang dibutuhkan untuk pemeriksaan antara lain: Stetostokop (Alat pengukur 

tekanan darah), Accu Check (alat pengukur gula darah), sonde (alat pemeriksaan 

gigi) dll.Sedangkan untuk pengobatan disediakan stok obat-obatan dan vitamin 

untuk orang dewasa dan anak-anak. Untuk santunan kepada anak yatim telah 

disediakan dananya. 
b. Evaluasi proses  

Pelaksanaan penyuluhan kegiatan penyuluhan, pemeriksaan kesehatan, 

pengobatan, pemberian santunan yang dilaksanakan sesuai dengan waktu yang 

direncanakan yaitu dari jam 09.00- 14.00 WIB. Peran dan fungsi masing- masing 

anggota pada posko masing-masing juga berjalan sesuai dengan perencanaan. 

Seluruh peserta dapat mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir dan tidak ada 

peserta yang meninggalkan lokasi sebelum acara Baksos selesai. Peserta terlihat 

memperhatikan penyampaian materi dan berperan aktif dalam posko penyuluhan, 

serta antusias ikut mengantri untuk mendapat giliran pada posko pemeriksaan 

dan pengobatan. Hal ini terlihat dari makin banyak masyarakat yang berdatangan 

meski Baksos sudah hampir selesai serta banyak pertanyaan yang diajukan dan 

ikut aktif dalam memberikan jawaban pada saat pemeriksaan dan penyuluhan. 



c. Evaluasi hasil 
1. POSKO PENYULUHAN  

Setelah dilakukan penyuluhan kesehatan mengenai Dagusibu dan Resistensi 
Antibiotika, hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 1) Peserta yang hadir mampu memahami tentang definisi umum obat serta 

klasifikasi obat yang terdiri atas obat bebas, obat bebas terbatas, obat 

keras, serta obat wajib apotek. Masyarakat ditekankan mengenai 

perbedaan macam obat tersebut dan bagaimana cara mendapatkannya 

dan bagaimana cara pemakaiannya serta pentingnya membeli obat 
antibiotika harus dengan resep dokter. 

 2) Peserta yang hadir telah mengetahui tentang dampak penggunaan obat 

secara tidak rasional, yakni dalam hal pembelian obat di tempat yang tidak 

tepat dan bahaya penggunaan obat antibiotika yang tidak dihabiskan 

karena akan mengakibatkan resistensi, juga penyimpanan obat sangat 

perlu diperhatikan untuk menjaga kualitas dari produk obat yang 

digunakan apalagi jika produk obat tersebut habis dalam jangka waktu 
yang lama. 

2. POSKO PEMERIKSAAN DAN PENGOBATAN 

Setelah dilakukan pemeriksaan kesehatan dan pemeriksaan gigi serta 
pengobatan hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1) Peserta yang hadir telah mendapatkan pemeriksaan kesehatan oleh dokter 

umum dan pemeriksaan gigi oleh dokter gigi. Banyak masyarakat dari 

kalangan tidak mampu yang jarang ke dokter karena kendala biaya. 
2) Peserta yang hadir telah mendapatkan obat-obatan dan vitamin gratis dan 

konsultasi obat dari para Apoteker yang bertugas.  
 

3. POSKO SANTUNAN 
Setelah diberikan santunan kepada anak-anak, hasil yang diperoleh adalah 

sebagai berikut : 

1) Peserta yang hadir (anak-anak) telah mendapatkan goody bag yang berisi : 

snack dan minuman ringan dan mendapatkan amplop yang berisi uang 

sebesar Rp, 100.000 



2) Peserta yang hadir  (Pengurus Yayasan Yatim Piatu) telah mendapatkan 

santunan sebesar Rp. 10.000.000,- untuk diberikan kepada anak-anak 

yatim piatu. 
 

BAB VI 

PARTISIPASI KHALAYAK SASARAN 

 

Target masyarakat yang dilayani adalah 1500 orang. Partisipasi khalayak sasaran 

dalam program tersebut tertera pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kegiatan serta partisipasi pelaksana dan khalayak sasaran 

KEGIATAN TIM PELAKSANA MASYARAKAT 

Penyuluhan Presentasi 
– Menyimak 

– Berdiskusi 

Pemeriksaan 

Pemeriksaan kesehatan 

oleh dokter, dan dibantu 

oleh Apoteker 

– Diperiksa dengan alat 

kesehatan yang tersedia 

 

Pengobatan 
Pemberian obat yang 

diresepkan Dokter 

– Menerima obat dan 

penjelasan aturan minum 

dan hal lain yang 

diperlukan terkait obat 

oleh Apoteker 

Santunan Pemberian santunan 
– Anak Yatim akan 

menerima santunan 

 

6.1. KEGIATAN PELAKSANAAN  
 

Kegiatan Bakti Sosial KMAI-IAI telah dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2017 

di kecamatan Jati Sampurna Bekasi yang diselenggarakan oleh KMAI (Koperasi Mandiri 

Apoteker Indonesia) dan organisasi profesi IAI (Ikatan Apoteker Indonesia) yang 

dilakukan oleh 172 Apoteker yang berasal dari Jabodetabek dan 3 orang dokter umum 

dan 2 orang dokter gigi untuk melayani masyarakat di kecamatan Jati Sampurna Bekasi 

yang berjumlah 605 orang.  

Bentuk kegiatan Bakti Sosial dibagi menjadi 8 posko antara lain : 



I. Posko Pengobatan : dilayani 36 orang Apoteker 

II. Posko Penyuluhan : dilayani 32 orang Apoteker 

III. Posko Pemeriksaan : dilayani 37 orang Apoteker , 3 orang dokter umum dan 

2 orang dokter gigi 

IV. Posko Santunan : dilayani 32 orang Apoteker 

V. Posko Keamanan : dilayani 2 orang Apoteker 

VI. Posko Humas : dilayani 6 orang Apoteker 

VII. Posko Registrasi dan sertifikasi : dilayani 13 orang Apoteker 

VIII. Posko Konsumsi : dilayani 14 orang Apoteker 

(Data Absensi Apoteker terlampir) 

 

Peserta Baksos dalam hal ini masyarakat sekitar kecamatan Jati Sampurna yang 

terdiri dari bapak-bapak, ibu-ibu  beserta anaknya. Adapun data masyarakat yang hadir 

pada acara Baksos ini yaitu : 

1. Peserta di Posko Pengobatan ada 2 kelompok yaitu : 

- Kelompok A total seluruhnya ada 108 orang yang terdiri dari : 31 orang laki-laki 

dan 77 orang perempuan 

- Kelompok B total seluruhnya ada 72 orang yang terdiri dari : 20 orang laki-laki dan 

52 orang perempuan 

2. Peserta di Posko Santunan :  

- Ada 188 orang anak yang datang diberikan goody bag berupa susu, snack, 

minuman ringan dan uang masing-masing sebesar Rp, 100.000,- 

- Secara simbolis diberikan santunan kepada anak yatim sebesar 

Rp.10.000.000,- kepada Pengurus Yayasan Anak Yatim 

3. Peserta di Posko Registrasi ada 237 orang yang datang dan mengisi absensi. 

Jadi total masyarakat yang hadir pada acara Baksos dan Santunan Anak Yatim ada 

605 orang. (Data absensi masyarakat terlampir) 

 
6.2. FOTO KEGIATAN 

1. POSKO REGISTRASI & POSKO KONSUMSI 



 
 
 
2. POSKO PENYULUHAN 

 
AUDIENS (MASYARAKAT) JATI SAMPUNA SEDANG MENDENGARKAN 
PENYULUHAN MENGENAI DAGUSIBU DAN RESISTENSI ANTIBIOTIKA 

 



 
 
SAAT SEDANG MEMBERIKAN PENYULUHAN KEPADA MASYARAKAT 
JATISAMPURNA 

 
 
 



PENYERAHAN SANTUNAN SECARA SIMBOLIS DARI PENGURUS PP IAI DKI 
JAKARTA KEPADA PENGURUS YAYASAN ANAK YATIM  

 
 

3. POSKO PENGOBATAN 

 
 
 
SAAT MEMBERIKAN KONSELING OBAT  



 
 

 

 

 

 

STOK OBAT-OBATAN DAN VITAMIN 

 
 
 
 



4. POSKO PEMERIKSAAN 

 
 
 
 
SALAH SATU DOKTER SEDANG MEMERIKSA PASIEN (MASYARAKAT) JATI 
SAMPURNA BEKASI 

 
 
 
 



 
PEMERIKSAAN GIGI 

 
 
 
SUASANA PEMERIKSAAN KESEHATAN YANG DILAKUKAN DOKTER DIBANTU 
APOTEKER 

 
 
 
5. POSKO SANTUNAN 



PEMBERIAN SANTUNAN KEPADA ANAK YATIM  

 
 
 
 

BANNER DAGUSIBU 

 



 

 

BANNER ANTIBIOTIKA 

 



 

FOTO BERSAMA SELURUH PANITIA  BAKSOS  

 

BAB VII 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan Bakti Sosial yang dilakukan para Apoteker yang diselenggarakan oleh 

KMAI (Koperasi Mandiri Apoteker Indonesia) dan IAI (Ikatan Apoteker Indonesia) 

sebagai salah satu program pengabdian kepada masyarakat program studi S1 

Farmasi STIKes Mitra Keluarga yang berjudul “ PENYULUHAN, PEMERIKSAAN, 

PENGOBATAN DAN SANTUNAN ANAK YATIM DI KECAMATAN JATI SAMPURNA 

BEKASI“ telah terlaksana dengan baik dan mendapatkan respon yang baik dari 

peserta. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. Daftar Absensi Apoteker di Posko Registrasi & Sertifikasi 

 



  

Lampiran 2. Daftar Absensi Apoteker di Posko Keamanan dan Posko Humas 

 

 
 

 

 

 

 
Lampiran 3. Daftar Absensi Apoteker di Posko Penyuluhan 

 



 

 
 
 

 
 
Lampiran 4. Daftar Absensi Apoteker di Posko Pemeriksaan 



 

 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5. Daftar Absensi Apoteker di Posko Santunan 

 



 
 
 

 

 
 
Lampiran 6. Daftar Absensi Apoteker di Posko Konsumsi 
 



 
 
 
 
 
 
 



Lampiran 7. Daftar Absensi Pasien Posko Pengobatan (Kelompok A)

 



 



 



 

Lampiran 8. Daftar Absensi Pasien Posko Pengobatan 
(Kelompok B) 



 



 



 
 

Lampiran 9. Daftar Absensi  Peserta  Masyarakat 



 



 



 



 
 



 

Lampiran 10. Daftar Absensi Santunan Anak Yatim 



 



 



 
 



 



 
 
 
 




